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ABSTRAK

Mery Dwi Yulia : Penerapan Model Kooperatif Tipe Numbered
Heads Together (NHT) Dalam Pembelajaran
Matematika di Kelas VIII SMPN 31 Padang
Tahun Pelajaran 2012/ 2013

Aktivitas siswa dalam pembelgaran matematika di kelas VIII SMPN 31
Padang masih belum maksima sehingga berdampak kepada hasil belgar
matematika siswa yang sebagian besar masih memperoleh nilai di bawah KKM.
Hal ini didukung dengan hasil observasi. Siswa yang mengerjakan latihan tidak
semuanya aktif kecuali yang berkemampuan tinggi saja. Untuk mengatasi masalah
ini, maka diterapkanlah model pembelgjaran kooperatif tipe Numbered Heads
Together (NHT). Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui “1) Aktivitas belgar
matematika siswa yang pada pembel garannya diterapkan model kooperatif tipe
NHT dan 2) Hasll belgar matematika siswa yang menggunakan model
pembel gjaran kooperatif tipe NHT”.

Jenis penelitian ini adalah gabungan penelitian deskriptif kualitatif dan
kuantitatif dengan rancangan penelitian Randomized Control Group Only Design
dan One Shot Case Sudy. Populasi dalam pendlitian ini adalah siswa kelas V1lI
SMPN 31 Padang yang terdaftar pada tahun pelgaran 2012/2013. Teknik
pengambilan sampel yang digunakan adalah pengambilan sampel secara acak.
Adapun yang menjadi sampel adalah siswa kelas VIl 2 sebagai kelas eksperimen
dan siswa kelas VIII 1 sebagai kelas kontrol. Instrumen yang digunakan dalam
penelitian ini adalah lembar observasi untuk melihat aktivitas siswa dan tes akhir
untuk melihat hasil belgjar matematika siswa. Data dari lembar observas
dianalisis dengan pengolahan data kualitatif. Sedangkan tes akhir dianalisis secara
statistik dengan menggunakan Uji t.

Berdasarkan hasil analisis data yang diperolen dari pendlitian ini
disimpulkan bahwa 1) Aktivitas belgjar matematika siswa mengalami peningkatan
setel ah diterapkannya model pembelgjaran kooperatif tipe NHT. Aktivitas tersebut
adalah aktivitas siswa yang berdiskusi di dalam kelompok, aktivitas siswa
mengajukan pertanyaan dalam diskus kelas dan aktivitas siswa menanggapi
penjelasan dari kelompok penyaji mengalami peningkatan setelah diterapkannya
model pembelagjaran kooperatif tipe NHT dan 2) Hasil belgjar matematika siswa
dengan model pembelgaran kooperatif tipe NHT lebih tinggi daripada hasil
belajar matematika siswa dengan pembelgjaran konvensional, dengan rata-rata
kelas eksperimen 78,96 dan rata-rata kelas kontrol 65,99.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Matematika merupakan salah satu cabang
memegang peranan penting dalam perkembangan ilmu pengetahuan dan
teknologi yaitu sebagai aat bantu, pembentuk pola pikir, dan pembentuk sikap.

Adapun tujuan pelgaran matematika menurut Permendiknas (2006: 22), agar

pesertadidik memiliki kemampuan sebagai berikut:

1)

2)

3)

4)

5)

Pada kenyataannya matematika sering dianggap sebagali mata pelgjaran yang
sulit untuk dimengerti. Dalam pembelgjaran matematika, sering ditemukan siswa

hanya menghafa rumus untuk menyelesaikan soal-soal matematika. Hal tersebut

Memahami konsep matematika, menjelaskan keterkaitan
antarkonsep dan mengaplikasikan konsep atau aogaritma,
secara luwes, akurat, efisen dan tepat dalam pemecahan
masalah

Menggunakan penalaran pada pola dan sifat, melakukan
manipulas  matematika dalam membuat generaisas,
menyusun bukti, atau menjelaskan gagasan dan pernyataan
matematika

Memecahkan masalah yang meliputi kemampuan memahami
masalah, merancang model matematika, menyelesaikan model
dan menafsirkan solusi yang diperoleh

Mengomunikasikan gagasan dengan simbol, tabel, diagram,
atau medialain untuk memperjelas keadaan atau masalah
Memiliki sikap menghargai kegunaan matematika dalam
kehidupan, yaitu memiliki rasaingin tahu, perhatian, dan minat
dalam mempelgari matematika, serta sikap ulet dan percaya
diri dalam pemecahan masalah.

ilmu pengetahuan yang



disebabkan matematika bersifat abstrak dan membutuhkan pemahaman konsep.
Faktor lain yang turut mempengaruhi adalah metode guru yang belum maksimal.

Berdasarkan hasil observas yang dilakukan di kelas VIII SMPN 31 Padang
pada tanggal 21 September sampai 24 September 2011, komunikasi yang terjadi
selama pembelgaran matematika cenderung berlangsung satu arah. Hal ini
terlihat dari siswa yang tidak menanggapi ketika guru menanyakan materi yang
telah diberikan. Siswa tidak terdorong untuk berpartisipasi aktif dalam
pembelgaran. Masih banyak siswa yang tidak memperhatikan guru ketika
menerangkan materi, mereka sibuk dengan kegiatan sendiri seperti berbicara
dengan temannya.

Pada saat guru memberikan latihan, terlihat banyak siswa yang tidak
mengerjakannya. Mereka mengandalkan siswa yang berkemampuan tinggi karena
siswa yang berkemampuan tinggi sga yang aktif dalam mengerjakan latihan.
Sehingga, sSiswa berkemampuan tinggi sgja yang memperlihatkan hasil
pekerjaannya di depan kelas. Terutama jika disuruh bekerja kelompok, siswa
yang mengerjakan yang berkemampuan tinggi sga. Siswa lain mengobrol dan
menyalin pekerjaan temannya.

Kondis di atas sangat mempengaruhi hasil belgjar matematika siswa dalam
proses pembelgjaran sehari-hari. Berikut ini dapat dilihat hasil belgjar siswa pada

ulangan harian | kelas V111 tahun pelgjaran 2012/ 2013.



Tabel 1. Persentase Siswa yang Tuntasdan Tidak Tuntas pada
Ulangan Harian | Matematika Siswa KelasVIII SMPN 31
Padang Tahun Pelajaran 2012/ 2013

Kelas Jumlah Siswa Persentase
Tuntas=75 | Belum Tuntas< 75

VIl 28 28,6 71,4
VII.2 28 17,9 82,1
VI3 28 14,3 85,7
Viil.4 29 20,7 79,3
VIS 29 17,2 82,8
VIII.6 28 14,3 85,7
VII.7 29 27,6 72,4
VIII.8 28 14,3 85,7
Jumlah 227 19,4 80,6

Sumber: Guru Matematika Kelas VIII SMPN 31 Padang

Tabel 1 memperlihatkan ketuntasan hasil belgjar matematika siswa kelas
VIl SMPN 31 Padang tahun pelgaran 2012/2013. Sebanyak 227 siswa yang
terdaftar di kelas VIII, 44 siswa (19,4%) yang memperoleh hasil belgar di atas
Kriteria Ketuntasan Minimum (KKM). Siswa yang mendapatkan nilai di bawah
KKM sebesar 80,6%. Hal tersebut menunjukkan masih banyak siswa yang belum
memahami materi pelgaran yang diberikan guru.

Pembel gjaran kooperatif merupakan salah satu metode pembelgjaran dimana
siswa belgar secara berkelompok. Keberhasilan kelompok dalam memecahkan
masal ah tergantung pada kerjasama dalam kelompok itu sendiri. Salah satu model

pembelgjaran kooperatif yang diharapkan dapat meningkatkan minat, motivasi



dan hasil belgar siswa yaitu tipe Numbered Heads Together. Tipe NHT
membentuk kelompok heterogen, setiap kelompok beranggotakan 3-5 siswa,
setigp anggota memiliki satu nomor, guru menggukan pertanyaan untuk
didiskusikan bersama dalam kelompok. Guru menunjuk salah satu nomor untuk
mewakili kelompoknya. Model pembelgjaran kooperatif tipe Numbered Heads
Together pada dasarnya merupakan sebuah variasi diskusi kelompok dengan ciri
khasnya adalah guru menunjuk seorang siswa yang mewakili kelompoknya tanpa
memberitahu terlebih dahulu sigpa yang akan mewakili kelompoknya tersebut.
Sehingga caraini menjamin keterlibatan semua siswa.

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan di atas, maka dilakukan
penelitian dengan judul ”Penerapan Model Kooperatif Tipe Numbered Heads
Together dalam Pembelajaran Matematika di Kelas VIII SMPN 31 Padang
Tahun Pelajaran 2012/2013”

. Identifikas Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah, maka dapat diidentifikas beberapa
masalah sebagai berikut :
1. Siswayang berkemampuan tinggi saja yang aktif dalam mengerjakan latihan

2. Siswa yang berkemampuan tinggi sga yang mengerjakan pada saat disuruh
bekerja kelompok
3. Aktivitas siswa selama pembel gjaran masih kurang.

4. Hasl belgar matematika siswa sebagian besar masih di bawah KKM.



C. Pembatasan Masalah

Agar penditian ini lebih terfokus dan dapat mencapai tujuan yang

diinginkan, maka masalah dibatas pada kurangnya aktivitas siswa dalam

pembelgaran matematika serta rendahnya hasil belgar matematika siswa pada

kelas VIII SMPN 31 Padang.

D. Rumusan M asalah

Berdasarkan latar belakang dan pembatasan masalah yang telah diuraikan

maka rumusan masalah dalam penelitian ini adalah:

1

2.

Bagaimanakah aktivitas belgjar siswa selama pembelgaran matematika yang
menggunakan model pembelgjaran kooperatif tipe Numbered Heads Together
pada siswakelas VIII SMPN 31 Padang?

Apakah hasil belgar matematika siswa dengan menggunakan model
pembelgjaran kooperatif tipe Numbered Heads Together lebih tinggi dari
hasil belgjar matematika siswa dengan menggunakan model pembelajaran

konvensional di kelasVIII SMPN 31 Padang?

E. Asumsi Dasar

1

Siswa memiliki waktu dan kesempatan yang sama dalam mengikuti proses
pembel gjaran matematika.

Hasil belgar siswa menggambarkan kemampuannya setelah melakukan
proses belgjar.

Guru dapat melaksanakan pembelgjaran kooperatif tipe Numbered Heads

Together



F. Tujuan Pendlitian
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui:

1. Aktivitas siswa selama pembelgaran dengan menggunakan model
pembel gjaran kooperatif tipe Numbered Heads Together pada siswa kelas V1|
SMPN 31 Padang.

2. Hasil belgar matematika siswa yang menggunakan model pembelgaran
kooperatif tipe Numbered Heads Together dan hasil belgjar matematika siswa
yang menggunakan model pembelgjaran konvensional pada kelas VIII SMPN
31 Padang.

G. Manfaat Penelitian
Manfaat penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Sebaga bekal pengetahuan dan pengalaman bagi peneliti yang nantinya bisa
diterapkan di sekolah.

2. Masukan bagi guru-guru matematika, khususnya guru matematika di SMPN
31 Padang dalam meningkatkan mutu proses belajar mengajar disekolah.

3. Bagi siswa yaitu sebagal salah satu aternatif dalam meningkatkan aktivitas
dan hasil belgjar matematika.

4. Bagi pihak lain yaitu sebagai tambahan informasi dan bahan masukan untuk

penelitian selanjutnya.



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan yang telah dilakukan,
maka dapat diambil kesimpulan bahwa:

1. Aktivitas belgar matematika siswa yang pada pembel gjarannya diterapkan
model pembelgaran kooperatif tipe Numbered Heads Together
mengalami peningkatan pada aktivitas siswa yang berdiskusi di dalam
kelompoknya, aktivitas siswa mengajukan pertanyaan dalam diskusi kelas
dan aktivitas siswa menanggapi penjelasan dari kelompok penyaji.

2. Hasil belgjar matematika siswa yang pada pembelgarannya diterapkan
model pembelgjaran kooperatif tipe Numbered Heads Together Iebih
tinggi daripada hasil belgar matematika siswa dengan pembelgaran
konvensional, dengan rata-rata kelas eksperimen 78,96 dan rata-rata kelas
kontrol 65,99.

B. Saran
Berdasarkan hasil penelitian, maka disarankan agar:

1. Guru dapat menerapkan model pembelgaran kooperatif tipe Numbered
Heads Together karena dapat meningkatkan aktivitas dan hasil belgar
matematika siswa.

2. Guru dapat menerapkan model kooperatif tipe Numbered Heads Together

karena ratarata hasil belgar siswa dengan model kooperatif tipe

58
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Numbered Heads Together lebih baik dari pada rata-rata hasil belgar
siswa dengan pembelgjaran konvensional.

Penelitian ini masih terbatas pada aktivitas dan hasil belgar siswa. Oleh
karena itu, diharapkan kepada rekan peneliti selanjutnya untuk dapat

melanjutkan penelitian dengan variabel serta pokok bahasan lain.
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